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ABSTRACT 

This study aims to determine the early reading skills of students who were taught using the syllable 

method, as well as those who were not taught using this method, and to assess the effect of the syllable 

method on students' early reading skills. This is a quantitative research using a true experimental design, 

specifically a pretest-posttest control group design. The sample was determined using probability 

sampling, specifically simple random sampling, where the sample group is selected randomly without 

considering strata in the population. Thus, the sample in this study consists of 56 students. The data 

collection techniques used in this study include tests (oral tests) and documentation, while the data 

analysis techniques involve validity and reliability tests, as well as hypothesis testing (Independent 

Sample T-Test) using Ms. Excel and SPSS IBM version 30 for Windows. The results of the study are as 

follows: (1) The early reading skills of the control group students were adequate, as indicated by the 

early reading skill indicators, which showed slight improvement, although not all students showed good 

early reading skills due to many scores falling below the Minimum Passing Criteria (KKM). The pretest 

average score was 10.928 with an average score of 54.642, while the posttest average score was 11.857 

with an average score of 59.464. (2) The early reading skills of the experimental group students were 

very good, as seen from the indicators of early reading skills, which showed significant improvement, 

and all students in this group scored above the KKM. The pretest average score was 12.000 with an 

average score of 60.000, while the posttest average score was 15.321 with an average score of 76.607. 

(3) The syllable method had a significant effect on students' early reading skills, as indicated by the 

hypothesis test (Independent Sample T-Test), where the significance value was 0.001 < 0.05, meaning 

Ha is accepted and Ho is rejected. This shows that the syllable method has an effect on the early reading 

skills of second-grade students in Bahasa Indonesia at SDN 185 Palembang. 
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PENDAHULUAN    

Pembelajaran dasarnya merupakan penyederhanaan dari kata belajar dan mengajar, upaya 

yang diberikan terhadap siswa agar belajar atau suatu kegiatan pengajaran dengan kata lain, 

terjadi korelasi yang melibatkan guru dengan siswa juga sumber belajar dengan lingkungan 

belajarnya pada sebuah proses kegiatan belajar mengajar.(Sutiana, 2021) Pembelajaran adalah 

kegiatan yang erat kaitannya dengan kehidupan manusia. Setiap manusia harus belajar, karena 

segala hal yang akan dikerjakan pastinya membutuhkan ilmu. Jadi kegiatan yang dapat 

memperkaya  pengetahuan seseorang agar jadi lebih tahu, mengerti, dan paham adalah dengan 

belajar. Hal ini selaras dengan pengertian belajar yakni proses yang dikerjakan manusia agar 

mendapatkan aneka ragam kemampuan, sikap, perubahan tingkah laku serta keterampilan yang 

didapatkan secara bertahap dan berkelanjutan. (Wicaksono, 2020) 
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Menurut pendapat Tarigan keterampilan berbahasa di sekolah yang terdapat pada 

kurikulum pendidikan memuat empat bidang yakni: keterampilan menyimak, keterampilan 

berbicara, keterampilan membaca, keterampilan menulis. Tertera empat keterampilan 

berbahasa, yang mempunyai keterkaitan bagaimana cara berpikir mendasari bahasa. (Pamuji 

dan Inung, 2021) Berdasarkan pendapat tersebut hal penting dalam kegiatan pembelajaran di  

sekolah yang harus dikuasai dan dipelajari siswa adalah pada bidang keterampilan membaca. 

Tentunya kegiatan ini membutuhkan keterlibatan semua pihak sekolah dalam menyiapkan 

siswa agar mempunyai keterampilan sesuai dengan yang dibutuhkan.  

Selaras dengan keterampilan membaca, minat baca di Palembang masih tergolong rendah 

hal ini tergambar dalam survei yang dilakukan oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota 

Palembang menunjukkan hasil bahwa sebanyak 41,8 persen anak membaca kurang dari dua 

bahan bacaan per minggu dengan durasi membaca kurang dari satu jam. (Jati, 2023) Duta 

literasi Sumatera Selatan Ratu Tenny Leriva menyatakan bahwa meningkatkan minat baca pada 

anak sangatlah penting karena mereka adalah generasi yang akan menentukan ke mana negara 

ini adalah  10-20 tahun ke depan. Maka dari itu, meningkatkan minat baca merupakan tanggung 

jawab semua pihak. (Jati, 2023) 

Rendahnya minat baca pastinya para guru telah mengusahakan semaksimal mungkin 

untuk mengasah keterampilan membaca anak dengan memberikan pembelajaran yang terbaik 

kepada siswa tetapi sebagian kecil berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, terhadap guru 

kelas II di SD N 185 Palembang masih ada guru yang masih kurang mengoptimalkan saat 

pengajaran berlangsung seperti menggunakan metode dan cara mengajar yang lama, monoton, 

kurang kreativitas, kesulitan dalam mengelola kelas karena menggunakan metode yang tidak 

bervariasi sehingga mengakibatkan siswa tidak tertarik dengan pembelajaran, kurangnya minat 

belajar siswa dan hanya sekadar mendengar dan menyimak apa yang disampaikan guru. 

Seharusnya guru harus membuat siswa itu tertarik dengan pembelajaran, maka langkah yang 

harus ditempuh guru ialah pengembangkan kemampuan metode pembelajaran yang kreatif, 

inovatif dan mampu mengembangkan keterampilan membaca siswa dengan hasil tujuan yang 

diharapkan berdasarkan rumusan. 

Metode pembelajaran adalah jalan yang dipakai pendidik dalam interaksinya kepada 

siswa supaya tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan terjangkau. Metode silaba merupakan 

metode suku kata yang memberikan pemahaman suku kata, kemudian suku kata tersebut 

dirangkaikan jadi kata yang berarti. Penggunaan metode ini mempunyai tujuan agar dapat 

membantu siswa yang belum mampu membaca suku kata mampu membaca kata. Proses 

tahapan dalam metode silaba yakni siswa di perkenalkan dengan suku kata misalnya: sa, si, su, 

se, so/ ra, ri, ru, re, ro, dan berikutnya. Setelah itu suku kata dirangkai jadi kata berarti misalnya: 

sa-pu/ li-di, dan berikutnya. Proses  berikutnya, merangkai kata menjadi kelompok kata 

sederhana misalnya: ja-ri ku-da/ ca-ri ba-ju, dan berikutnya. (Palupi, dkk., 2023) Penerapan 

metode silaba ini cocok diterapkan untuk melatih keterampilan membaca khususnya 

keterampilan membaca permulaan. 

Menerapkan metode yang bervariasi sehingga siswa memiliki ketertarikan dan semangat 

belajar, jika siswa sudah tertarik pada suatu pembelajaran maka siswa bisa dengan serius dalam 

memperhatikan pembelajaran dengan rasa gembira serta siswa mempunyai kesempatan untuk 

melatih keterampilan dalam membaca permulaan. 

Keterampilan membaca  ialah keterampilan yang mampu membatu siswa agar lebih 

mudah mempelajari dan menguasai semual hal sehingga dapat memperkaya wawasan 

pengetahuan.(Rahayu dan Muhammad, 2019) Keterampilan ini sudah harus diajarkan dan 

dibiaskan sedini mungkin pada siswa sejak duduk dibangku sekolah dasar. Berkenaan dengan 

itu keterampilan membaca permulaan merupakan keterampilan membaca pada tahap awal. 
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Pengertian keterampilan membaca permulaaan itu sendiri adalah keterampilan siswa dalam 

mengganti lambang tulis menjadi bunyi bermakna guna memperoleh pengetahuan dari 

berbagai sumber tertulis. Keterampilan membaca siswa dimasa depan sangat dipengaruhi oleh 

bagaimana belajar membaca pada tahap permulaan. Membaca permulaan adalah fondasi 

penting bagi perkembangan  kemampuan berbahasa siswa, mereka mampu memiliki 

kemampuan dasar dalam  berkomunikasi, membaca, menulis menggunakan bahasa Indonesia. 

Oleh sebab itu, menegaskan bahwa keterampilan membaca permulaan memainkan peran 

penting bagi siswa sekolah dasar, terutama untuk siswa yang masih berada di kelas awal. 

Berkenaan dengan kelas rendah yang tentunya memiliki kelemahan  dalam keterampilan 

membaca permulaan hal ini disebabkan oleh kemampuan, karakteristik, dan kebiasaan suka 

bermain karena masa peralihan dari masa Taman Kanak-kanak (TK) ke Sekolah Dasar (SD) 

membuat siswa mempunyai kemampuan  membaca yang berbeda-beda, sebagian besar karena 

faktor lingkungan dan kurangnya motivasi belajar membaca dari dalam diri siswa. Membaca, 

sebagai aktivitas kompleks melibatkan berbagai proses seperti  pengenalan huruf dan kata, serta 

kemampuan membedakan abjad. Bagi siswa yang masih kesulitan membaca aktivitas ini 

tidaklah mudah. Karena keberhasilan siswa dalam membaca dipengaruhi oleh faktor guru, 

siswa itu sendiri, lingkungan belajar, dan meteri pelajaran yang juga turut menentukan 

keberhasilan siswa dalam membaca.  

Oleh karena itu, kerja jadi guru sangatlah sulit karena guru harus pandai dalam 

meningkatkan minat, motivasi belajar siswa, agar mudah mengembangkan keterampilan 

membaca permulaan. Serta siswa akan lebih tertarik, berani tampil, bersungguh-sungguh, giat, 

bersemangat, dan tentunya memiliki keingin tahuan yang tinggi terhadap membaca. Guru harus 

selalu berinovasi agar terciptanya suasana yang merangsang siswa agar aktif, kreatif, edukatif, 

dan termotivasi dalam belajar, sehingga pembelajaran menjadi efektif dan menyenangkan. 

(Sampe, dkk, 2023) 

Senada dengan hal tersebut berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, terhadap siswa 

kelas II di SD N 185 Palembang, terdapat beberapa permasalahan yang ditemukan yaitu dalam 

keterampilan membaca permulaan. Hasil menunjukkan bahwa kemampuan siswa di kelas 

rendah khususnya kelas dua dalam penguasaan pengenalan kata dan kalimat itu masih sangat  

kurang, banyaknya siswa yang masih terbata-bata dalam membaca, dalam pelafalan suku kata 

masih mengalami kesusahan, sering menambahkan kata yang tidak ada pada akhir kalimat, 

sulit mengeja huruf menjadi suku kata, serta intonasi dalam membaca kurang tepat. Meskipun 

guru telah menggunakan beragam metode pembelajaran, namun sebagian masih terpaku pada 

metode yang tidak bervariasi hingga membuat perasaan siswa jenuh, dan tidak bersemangat 

dalam belajar. Maka dari itu, berdasarkan kenyataan yang ada, guru perlu dilatih untuk 

mengembangkan kemampuan dalam menerapkan praktik pembelajaran yang lebih efektif di 

kelas. Pembelajaran yang baik mensyaratkan keterlibatan aktif dari guru dan siswa. 

Berdasarkan pemikiran di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji permasalahan ini melalui 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Metode Silaba Terhadap Keterampilan Membaca 

Permulaan Siswa Kelas II di SD N 185 Palembang”. 

 

METODE PENELITIAN   

Penelitian ini memakai penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono penelitian kuantitatif 

digunakan untuk pengujian teori dengan meneliti bagaimana variabel saling berhubungan. 

(Jaya, 2020) Adapun menurut Sekaran penelitian kuantitatif adalah sebuah pengumpulan data 

serta analisis data yang identik pengukurannya menggunakan angka dan statistik sebagai alat 

dalam proses menemukan pengetahuan.(Jaya, 2020) Menerapkan jenis penelitian true 

experimental. Eksperimen murni atau disebut sebagai true experimental merupakan penelitian 
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yang dilakukan dengan cara mengontrol secara ketat terhadap semua variabel-variabel luar 

yang tidak dikehendaki pengaruhnya. (Sugiyono, 2019) Ciri utama true experimental adalah 

bahwa kelas kontrol dan kelas eksperimen pada penelitian ini dipilih secara random atau 

menggunakan simple random sampling. (Sugiyono, 2019) 

True experimental jenis penelitian yang peneliti gunakan untuk melihat variabel terikat 

yang benar-benar berubah dikarenakan variabel bebas. Hal ini tekait perlakuan yang diterapkan 

di kelas eksperimen dengan kelas kontrol sebagai pembanding di samping itu peneliti 

mengawasi variabel luar yang dapat memengaruhi jalannya eksperimen. 

Pretest-Posttest Control Group Design merupakan desain penelitian yang digunakan 

yakni dua kelas yang dipilih secara random kelas kontrol dan kelas eksperimen kemudian 

dilakukan pretest untuk melihat kondisi awal. Setelah itu kelas eksperimen diberikan 

perlakuan.  Kemudian kedua kelas akan dilakukan posttest untuk mengetahui apakah metode 

silaba memberikan hasil yang lebih baik.. Pengaruh perlakukan dalam desain ini adalah (O2 - 

O1) – (O4 - O3). (Wada, dkk, 2024) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN    

Hasil 

Penelitian kuantitatif ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh metode silaba terhadap 

kemampuan membaca permulaan siswa kelas II dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia, 

dengan menerapkan jenis penelitian True Eksperimental Designs dan menggunakan desain 

penelitian Pretest-Posttest Control Group Design.  

Penelitian ini dilaksanakan dari Januari hingga Februari 2025. Populasi penelitian adalah 

siswa kelas II SD N 185 Palembang yang berjumlah 111 siswa. Sampel penelitian terdiri dari 

kelas II A sebagai kelas kontrol 28 siswa dan kelas II B sebagai kelas eksperimen 28 siswa. 

Data pada penelitian ini didapatkan melalui penilaian yang pertama pretest untuk 

mengecek kemampuan awal kelas eksperimen dan kontrol sebelum diterapkannya metode 

silaba. Sedangkan penilaian yang terakhir posttest agar mengetahui hasil dari penerapan 

metode silaba di kelas eksperimen serta melihat bagaimana perbedaan hasil dari kelas 

eksperimen (yang mendapatkan perlakuan) dan kelas kontrol (pembelajaran konvensional). 

 

Keterampilan Membaca Permulaan Siswa di Kelas Kontrol yang Tidak Diterapkan Metode 

Silaba pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas II Di SD N 185 Palembang 

Peneliti mengajar di kelas II A selama 3 pertemuan, pada pertemuan pertama hari 

Jum’at, 17 Januari 2025 dari pukul 10.15 sampai 11.00, pertemuan kedua pada hari Selasa, 

21 Januari 2025 dari pukul 10.50 sampai 12.20, dan pertemuan ketiga hari Senin, 3 Februari 2025 

dari pukul 11.30 sampai 12.20. Pertama peneliti melakukan pretest ke para siswa, selanjutnya 

peneliti bersama siswa belajar seperti biasa menggunakan pembelajaran konvensional, 

kegiatan pembelajaran menyesuaikan dengan tahapan pembelajaran seperti biasanya tanpa 

menerapkan metode silaba saat proses pembelajaran berlangsung, terakhir peneliti melakukan 

posttest. Hasil yang didapatkan oleh kelas kontrol setelah mengikuti proses pembelajaran 

konvensional tidak menerapkan metode silaba pada mata pelajaran Bahasa Indonesia terdiri 

dari 3 tahap yaitu persiapan, pelaksanaan, dan penyelesaian. 

Tahap Persiapan 

 Sebagai langkah awal, peneliti mengajukan permohonan izin kepada pihak sekolah untuk 

melakukan observasi dan pengamatan keadaan lingkungan sekolah, bertanya kepada kepala 

sekolah dan juga guru di kelas yang mengajar di kelas II A untuk menetapkan permasalahan 

yang akan diteliti dan juga memilih sampel penelitian dari populasi yang telah ditentukan.

 Peneliti telah mempersiapkan penunjang untuk kegiatan pembelajaran dengan membuat 
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perangkat pembelajaran berupa modul ajar (pembelajaran konvensional). Membuat instrumen 

penilaian untuk mengukur keterampilan membaca permulaan siswa. Penilaian dibuat sesuai 

dengan indikator keterampilan membaca permulaan.  

Tahap Pelaksanaan 

 Tahap pelaksanaan, peneliti melakukan penelitian di kelas II A sebagai kelas kontrol. 

Sebelum mengajar, peneliti terlebih dahulu melakukan pretest  berupa tes secara lisan, 

membaca teks bacaan menggunakan instrument penilaian yang disusun berdasarkan indikator-

indikator keterampilan membaca permulaan siswa untuk mengetahui sejauh mana 

keterampilan membaca permulaan siswa dikelas kontrol.  Setelah siswa dites satu per satu 

membaca teks bacaan secara lisan barulah peneliti memberikan perlakuan tanpa metode silaba. 

Peneliti mengajar di kelas ini menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan penugasan.

 Dalam pelaksanaan peneliti mengajak siswa untuk mengetahui terlebih dahulu tujuan 

pembelajaran. Untuk membuat siswa tertarik dengan materi pada Bab 5 ini, selanjutnya siswa 

diminta untuk membaca teks bacaan pada buku Bahasa Indonesia. Setelah itu peneliti 

menjelaskan tanda baca dan melakukan tanya jawab seputar tanda baca dan dilanjutkan dengan 

pembagian lembar kerja peserta didik (LKPD) dikerjakan secara individu. Setelah itu siswa 

dan peneliti melakukan evaluasi dan membuat kesimpulan akhir dari hasil pembelajaran secara 

bersama. Setelah diberikan perlakukan tanpa metode silaba, peneliti kembali memberikan 

posttes dengan teks bacaan yang sama dengan prettest untuk melihat perubahan dan 

peningkatan keterampilan membaca permulaan siswa. 

Tahap Penyelesaian 

 Pada tahap ini, data dari pretest dan posttest lisan kelas kontrol akan diolah menggunakan 

Microsoft Excel 2021 dan SPSS IBM versi 30 for Windows. Hasil pengolahan data ini akan 

digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh perlakuan tanpa metode silaba terhadap 

keterampilan membaca permulaan siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas II SD 

N 185 Palembang.  

 Dari data penelitian ini, nilai pretest dan posttest dari kelas kontrol II A, sebelum diberikan 

perlakuan siswa mendapatkan tes berupa tes lisan sebagai pretest yang berupa membaca teks 

bacaan, kemudian setelah diberikan perlakuan tanpa metode silaba siswa kembali diberikan tes 

lisan yang sama sebagai posttest yang berupa membaca teks bacaan. Berikut data nilai pretest 

dan posttest kelas kontrol : 

Tabel 1. Nilai Hasil Pretest Siswa Kelas Kontrol 
No Nama Skor Nilai Keterangan 

1.  Aisyah Azzahra 15 75 Tuntas 

2.  Aisyah Puspita 8 40 Tidak Tuntas 

3.  Aqila Nur Afiza 13 65 Tidak Tuntas 

4.  Azahna Khaera Nata 8 40 Tidak Tuntas 

5.  Azzam Kanat Hafizh 17 85 Tuntas 

6.  Citra Karista 12 60 Tidak Tuntas 

7.  Daffa Marcello 11 55 Tidak Tuntas 

8.  Divany Alissyah Rahmat 14 70 Tuntas 

9.  Fariz Naufal Saputra 9 45 Tidak Tuntas 

10.  Indah Suci Ramadhani 8 40 Tidak Tuntas 

11.  Julian Saputra Pakpahan 11 55 Tidak Tuntas 

12. Latisha Adzana 16 80 Tuntas 

13. M.Akbar Prastiyo 11 55 Tidak Tuntas 

14. M. Alaric Safwan 16 80 Tuntas 

15. M. Azka Raffasyah 8 40 Tidak Tuntas 
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16. Muhammad Alfa Rizki 9 45 Tidak Tuntas 

17. Muhammad Ar Rozzaq 12 60 Tidak Tuntas 

18. Muhammad Dzaki Alfathir 8 40 Tidak Tuntas 

19. Muhammad Fauzi Fadhillah 7 35 Tidak Tuntas 

20. Muhammad Kevin 
Agustuso.R.W 

18 90 Tuntas 

21. Muhammad Prayoga 8 40 Tidak Tuntas 

22. Muhammad Razan Al Fath 12 60 Tidak Tuntas 

23. Muhammad Reihan Purnama 8 40 Tidak Tuntas 

24. Nur Azizah 12 60 Tidak Tuntas 

25. Shakilla Nur Afifah 10 50 Tidak Tuntas 

26. Sonny Al-Vino 7 35 Tidak Tuntas 

27. Widya Fatmawati 4 20 Tidak Tuntas 

28. Felicha Valery Putri  14 70 Tuntas 

Jumlah 
Rata-rata  
Presentase Ketuntasan 

306 1530 

10.928 54.642 

25% 

 

 Berdasarkan tabel, dapat diambil kesimpulan bahwa hasil pretest tes lisan keterampilan 

membaca permulaan dari 28 siswa hanya 7 siswa yang mampu mencapai KKM, sedangkan 21 

siswa lainnya tidak mencapai nilai KKM. 

Tabel 2. Nilai Hasil Posttest Siswa Kelas Kontrol 
No Nama Skor Nilai Keterangan 

1.  Aisyah Azzahra 13 65 Tidak Tuntas 

2.  Aisyah Puspita 10 50 Tidak Tuntas 

3.  Aqila Nur Afiza 14 70 Tuntas 

4.  Azahna Khaera Nata 8 40 Tidak Tuntas 

5.  Azzam Kanat Hafizh 17 85 Tuntas 

6.  Citra Karista 13 65 Tidak Tuntas 

7.  Daffa Marcello 14 70 Tuntas 

8.  Divany Alissyah Rahmat 14 70 Tuntas 

9.  Fariz Naufal Saputra 9 45 Tidak Tuntas 

10.  Indah Suci Ramadhani 10 50 Tidak Tuntas 

11.  Julian Saputra Pakpahan 12 60 Tidak Tuntas 

12. Latisha Adzana 17 85 Tuntas 

13. M.Akbar Prastiyo 14 70 Tuntas 

14. M. Alaric Safwan 15 75 Tuntas 

15. M. Azka Raffasyah 9 45 Tidak Tuntas 

16. Muhammad Alfa Rizki 9 45 Tidak Tuntas 

17. Muhammad Ar Rozzaq 14 70 Tuntas 

18. Muhammad Dzaki Alfathir 9 45 Tidak Tuntas 

19. Muhammad Fauzi Fadhillah 9 45 Tidak Tuntas 

20. Muhammad Kevin 
Agustuso.R.W 

16 85 Tuntas 

21. Muhammad Prayoga 9 45 Tidak Tuntas 

22. Muhammad Razan Al Fath 14 70 Tuntas 

23. Muhammad Reihan Purnama 9 45 Tidak Tuntas 

24. Nur Azizah 14 70 Tuntas 
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25. Shakilla Nur Afifah 11 55 Tidak Tuntas 

26. Sonny Al-Vino 7 35 Tidak Tuntas 

27. Widya Fatmawati 6 30 Tidak Tuntas 

28. Felicha Valery Putri  16 80 Tuntas 

Jumlah 
Rata-rata 
Presentase Ketuntasan 

332 1665 

11.857 59.464 

43% 

 

Berdasarkan tabel, dapat diambil kesimpulan bahwa setelah dilakukan posttest hasil tes 

lisan terdapat 12 siswa yang mampu mencapai KKM, sedangkan 16 siswa lainnya tidak 

mencapai nilai KKM.  

Dilihat dari kedua tabel tersebut rata-rata skor dan nilai pretest-posttest kelas kontrol yang 

mengalami sedikit peningkatan. Pada rata-rata skor keterampilan membaca permulaan siswa 

dari 10.928 menjadi 11.857. Sedangkan peningkatan rata-rata nilai dari 54.642 menjadi 59.464. 

Peneliti menghitung rata-rata   menggunakan   Microsoft   Excel 2021 dengan rumus 

=AVERAGE(G99:……). 

Dapat disimpulkan terdapat sedikit peningkatan keterampilan membaca permulaan siswa 

pada kelas kontrol setelah diberikan perlakuan tanpa menggunakan metode silaba.  Ternyata 

hasil posttest menunjukkan bahwa banyak siswa yang mendapatkan nilai dibawah 70, dilihat 

dari rata-rata skor dan nilai yang sedikit meningkat namun tetap saja banyak siswa yang tidak mencapai 

KKM dibanding siswa yang mencapai KKM. Dilihat juga dari hasil tes lisan kelas kontrol yang mengacu 

pada setiap indikator keterampilan membaca permulaan disajikan seperti tabel berikut ini: 

Tabel 3. Nilai Tes Lisan Kelas Kontrol Berdasarkan Indikator 
Kelas Kontrol 

 Pretest Posttest 

Kejelasan Lafal 80 83 

Kelancaran 82 89 

Kejelasan Suara 76 88 

Intonasi 68 72 

 

 Berdasarkan tabel, dapat kita lihat bahwa pada hasil pretest-posttest setiap indikatornya 

itu mengalami sedikit peningkatan. Disajikan pada grafik berikut ini: 

Grafik 1. Grafik Keterampilan Membaca Permulaan Kelas Kontrol

 
 

Berdasarkan grafik, dapat kita simpulkan bahwa setiap indikator pada hasil pretest-

posttest mengalami peningkatan namun hanya sedikit sehingga pada grafik tidak terlihat jelas 

beda peningkatannya. 
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Keterampilan Membaca Permulaan Siswa di Kelas Eksperimen yang Diterapkan Metode 

Silaba pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas II Di SD N 185 Palembang 

Peneliti mengajar di kelas II B selama 3 pertemuan, pada pertemuan pertama hari 

Senin, 20 Januari 2025 dari pukul 10.00 sampai 10.50, pertemuan kedua pada hari Rabu, 22 

Januari 2025 dari pukul 11.30 sampai 12.45,  dan pertemuan ketiga hari Jum’at, 24 Januari 2025 

dari pukul 09.00 sampai 09.50. Pertama peneliti melakukan pretest ke para siswa, selanjutnya 

peneliti dan siswa belajar dengan diterapkannya metode silaba saat proses pembelajaran 

berlangsung, terakhir peneliti melakukan posttest. Penerapan metode silaba pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia di kelas eksperimen menghasilkan tiga tahapan utama, yaitu 

persiapan, pelaksanaan, dan penyelesaian. 

Tahap Persiapan 

 Sebagai langkah awal, peneliti mengajukan permohonan izin kepada pihak sekolah 

untuk melakukan observasi dan pengamatan keadaan lingkungan sekolah, bertanya kepada 

kepala sekolah dan juga guru di kelas yang mengajar di kelas II B untuk memastikan 

permasalahan yang akan diteliti dan juga memilih sampel penelitian dari populasi yang telah 

ditentukan. 

 Peneliti telah mempersiapkan penunjang untuk kegiatan pembelajaran dengan 

membuat perangkat pembelajaran berupa modul ajar (diterapkannya metode silaba). Membuat 

instrumen penilaian untuk mengukur keterampilan membaca permulaan siswa. Penilaian 

dibuat sesuai dengan indikator keterampilan membaca permulaan.  

Tahap Pelaksanaan 

 Tahap pelaksanaan, peneliti melakukan penelitian di kelas II B sebagai kelas 

eksperimen. Sebelum mengajar, peneliti terlebih dahulu melakukan pretest  berupa tes secara 

lisan, membaca teks bacaan menggunakan instrument penilaian yang disusun berdasarkan 

indikator-indikator keterampilan membaca permulaan siswa untuk mengetahui sejauh mana 

keterampilan membaca permulaan siswa dikelas eksperimen.  Setelah siswa dites satu per satu 

membaca teks bacaan secara lisan barulah peneliti memberikan perlakuan dengan menerapkan 

metode silaba.  

 Dalam pelaksanaan peneliti mengajak siswa untuk mengetahui terlebih dahulu tujuan 

pembelajaran. Untuk membuat siswa tertarik dengan materi pada Bab 5 ini, selanjutnya siswa 

diminta untuk memperhatikan teks bacaan pada buku Bahasa Indonesia dan dilanjutkan dengan 

menonton video tentang membaca menggunakan metode silaba mulai dari memperkenalkan 

suku kata, kata bermakna, kalimat sederhana, dan membaca teks bacaan dengan suku kata 

secara berulang. Setelah itu peneliti menjelaskan tentang tanda baca dengan menggunakan 

media kartu tanda baca setelah itu melakukan tanya jawab seputar tanda baca dan mengulang 

membaca teks bacaan menggunakan suku kata dengan tanda baca yang tepat. 

 Selanjutnya pembagian lembar kerja peserta didik (LKPD) dikerjakan secara individu. 

Setelah itu siswa dan peneliti melakukan evaluasi dan membuat kesimpulan akhir dari hasil 

pembelajaran secara bersama. Setelah diberikan perlakukan dengan menerapkan metode 

silaba, peneliti kembali memberikan posttest dengan teks bacaan yang sama dengan prettest 

untuk melihat perubahan dan peningkatan keterampilan membaca permulaan siswa. 

Tahap Penyelesaian 

 Data dari tes lisan pretest dan posttest kelas eksperimen akan diolah menggunakan 

Microsoft Excel 2021 dan SPSS IBM versi 30 for Windows. Analisis data ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah penerapan metode silaba berpengaruh terhadap keterampilan membaca 

permulaan siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas II SD N 185 Palembang 

 Dari data penelitian ini, nilai pretest dan posttest dari kelas eksperimen II B, sebelum 

diberikan perlakuan siswa mendapatkan tes berupa tes lisan sebagai pretest yang berupa 



TOFEDU: The Future of Education Journal            Vol. 4, No. 8, 2025 

 

 

 

 

4008  
 

 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License. 

 

E-ISSN 2961-7553  
P-ISSN 2963-8135 

membaca teks bacaan, kemudian setelah diberikan perlakuan siswa kembali diberikan tes lisan 

yang sama sebagai posttest yang berupa membaca teks bacaan. Berikut data nilai pretest dan 

posttest kelas eksperimen : 

Tabel 4. Nilai Hasil Pretest Siswa Kelas Eksperimen 
No Nama Skor Nilai Keterangan 

1.  A’isyah Faza 14 70 Tuntas 

2.  Allya Salsabila 12 60 Tidak Tuntas 

3.  Alvino Marcello Arta 6 30 Tidak Tuntas 

4.  Anisa Nuraini 11 55 Tidak Tuntas 

5.  Arkana Dwi Putra 5 25 Tidak Tuntas 

6.  Audie Mishall Nadira 11 55 Tidak Tuntas 

7.  Aurelia Latisha Alenda 10 50 Tidak Tuntas 

8.  Faiz Fathul Syamil Ali 12 60 Tidak Tuntas 

9.  Fannisa Almahira Florgis 13 65 Tidak Tuntas 

10.  Hanif Akram Arsalan 9 45 Tidak Tuntas 

11.  Irsyad Ramdani Barian 15 75 Tuntas 

12. M. Adzriel Pratama Effendy 17 85 Tuntas 

13. M. Fayza Alfatih 9 45 Tidak Tuntas 

14. Meisyah Fahira Salsabila 19 95 Tuntas 

15. Muhammad Al Ghazali 8 40 Tidak Tuntas 

16. Muhammad Ammar Firdaus 12 60 Tidak Tuntas 

17. Muhammad Imam Akbar 15 75 Tuntas 

18. Muhammad Mahdi Nur-Fajri 15 75 Tuntas 

19. Myesha Anindita Azzahra 12 60 Tidak Tuntas 

20. Rais Fandy Al Farizi 10 50 Tidak Tuntas 

21. Reffat Albizar 11 55 Tidak Tuntas 

22. Riani Azkadina 14 70 Tuntas 

23. Rizky Iskandar Ramadhan 8 40 Tidak Tuntas 

24. Shadella Rosmaria 10 50 Tidak Tuntas 

25. Shalahaddin Gahargoda Pasha 18 90 Tuntas 

26. Zayla Adelia Putri 19 95 Tuntas 

27. Kemas Al Abroor Hakim 9 45 Tidak Tuntas 

28. Akifa Naila  12 60 Tidak Tuntas 

Jumlah 
Rata-rata  
Presentase Ketuntasan 

336 1680 

12.000 60.000 

32% 

  

 Berdasarkan tabel, dapat diambil kesimpulan bahwa hasil pretest tes lisan keterampilan 

membaca permulaan dari 28 siswa hanya 9 siswa yang mampu mencapai KKM, sedangkan 19 

siswa lainnya tidak mencapai nilai KKM. 

Tabel 5. Nilai Hasil Posttest Siswa Kelas Eksperimen 

No Nama Skor Nilai Keterangan 

1.  A’isyah Faza 19 95 Tuntas 

2.  Allya Salsabila 16 80 Tuntas 

3.  Alvino Marcello Arta 12 60 Tidak Tuntas 

4.  Anisa Nuraini 14 70 Tuntas 

5.  Arkana Dwi Putra 9 45 Tidak Tuntas 

6.  Audie Mishall Nadira 16 80 Tuntas 
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7.  Aurelia Latisha Alenda 14 70 Tuntas 

8.  Faiz Fathul Syamil Ali 15 75 Tuntas 

9.  Fannisa Almahira Florgis 14 70 Tuntas 

10.  Hanif Akram Arsalan 12 60 Tidak Tuntas 

11.  Irsyad Ramdani Barian 17 85 Tuntas 

12. M. Adzriel Pratama Effendy 19 95 Tuntas 

13. M. Fayza Alfatih 12 60 Tidak Tuntas 

14. Meisyah Fahira Salsabila 19 95 Tuntas 

15. Muhammad Al Ghazali 10 50 Tidak Tuntas 

16. Muhammad Ammar Firdaus 16 80 Tuntas 

17. Muhammad Imam Akbar 17 85 Tuntas 

18. Muhammad Mahdi Nur-Fajri 19 95 Tuntas 

19. Myesha Anindita Azzahra 15 75 Tuntas 

20. Rais Fandy Al Farizi 15 75 Tuntas 

21. Reffat Albizar 15 75 Tuntas 

22. Riani Azkadina 14 70 Tuntas 

23. Rizky Iskandar Ramadhan 17 85 Tuntas 

24. Shadella Rosmaria 14 70 Tuntas 

25. Shalahaddin Gahargoda Pasha 19 95 Tuntas 

26. Zayla Adelia Putri 19 95 Tuntas 

27. Kemas Al Abroor Hakim 15 75 Tuntas 

28. Akifa Naila  16 80 Tuntas 

Jumlah 
Rata-rata  
Presentase Ketuntasan 

429 2145 

15.321 76.607 

82% 

 

Berdasarkan tabel, dapat diambil kesimpulan bahwa setelah dilakukan posttest hasil tes 

lisan mengalami peningkatan terdapat 23 siswa yang mampu mencapai KKM, sedangkan 5 

siswa lainnya tidak mencapai nilai KKM.  

Dilihat dari kedua tabel tersebut rata-rata skor dan nilai pretest-posttest kelas eksperimen 

yang mengalami peningkatan. Pada rata-rata skor keterampilan membaca permulaan siswa dari 

12.000 menjadi 15.321. Sedangkan peningkatan rata-rata nilai dari 60.000 menjadi 76.607. Peneliti 

menghitung rata-rata   menggunakan   Microsoft   Excel 2021 dengan rumus 

=AVERAGE(G99:……). 

Dapat disimpulkan bahwa jauh mengalami peningkatan keterampilan membaca 

permulaan siswa pada kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan menggunakan metode 

silaba. Ternyata hasil posttest meningkat banyak siswa yang mendapatkan nilai diatas 70, 

dilihat dari rata-rata skor dan nilai serta banyaknya siswa yang mencapai KKM dibanding siswa yang tidak 

mencapai KKM. Dilihat juga dari hasil tes lisan kelas eksperimen yang mengacu pada setiap 

indikator keterampilan membaca permulaan disajikan seperti tabel berikut ini : 

Tabel 6. Nilai Tes Lisan Kelas Eksperimen Berdasarkan Indikator 
Kelas Eksperimen 

 Pretest Posttest 

Kejelasan Lafal 83 103 

Kelancaran 90 115 

Kejelasan Suara 89 110 

Intonasi 74 101 
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Berdasarkan tabel, dapat kita lihat bahwa pada hasil pretest-posttest setiap indikatornya 

itu jauh mengalami peningkatan. Disajikan pada grafik berikut ini: 

Grafik 2. Grafik Keterampilan Membaca Permulaan Kelas Eksperimen 

 
Berdasarkan grafik, dapat kita simpulkan bahwa setiap indikator pada hasil pretest-

posttest mengalami peningkatan yang jauh berbeda sehingga pada grafik terlihat jelas beda 

peningkatannya. 

Pengaruh Metode Silaba Terhadap Keterampilan Membaca Permulaan Pada Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas II Di SD N 185 Palembang 

Analisis Uji Instrumen 

Uji Validitas 

Validitas instrument tes terhadap keterampilan membaca permulaan digunakan untuk 

mengetahui kevalidan suatu indikator. Peneliti menggunakan  Microsoft   Excel 2021 dan 

program SPSS IBM versi 30 for windows untuk membantu proses perhitungan. Jika r hitung ≥ 

r tabel, maka dinyatakan valid. Namun jika r hitung ≤ r tabel, maka dinyatakan tidak valid. 

Diketahui jumlah sampel pada validitas adalah 28 siswa berarti n= 28, taraf signifikasi 0,05 

dengan df = n-2, 28-2= 26. yaitu r tabel= 0.388 Berikut merupakan hasil uji validasi: 

Tabel 7. Hasil Uji Validitas 
Uji Validitas Indikator 

Indikator r-Tabel r-Hitung Keterangan  

Kejelasan Lafal 0.388 0.933 Valid 

Kelancaran 0.388 0.942 Valid 

Kejelasan Suara 0.388 0.903 Valid 

Ketepatan Intonasi 0.388 0.915 Valid 

 

Berdasarkan tabel uji validitas instrument tes keterampilan membaca permulaan diatas 

dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator yang terdiri dari 4 item dan sudah di uji cobakan 

ke 28 siswa dinyatakan valid. 

Uji Realibilitas 

Kereliabilitasan suatu indikator instrument tes dapat dilihat melalui uji reliabilitas dimana 

akan menghasilkan data yang sama setelah dilakukan beberapa kali pengukuran. Menggunakan 

rumus Cronbach’s Alpha dengan taraf signifikasi >0,60. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan bantuan program SPSS IBM versi 30 for windows. Adapun hasil uji reliabilitas 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.942 4 

 

       Berdasarkan tabel di atas, indikator dapat dinyatakan reliabel karena nilai hasil Cronbach’s 

Alpha yang diperoleh memenuhi taraf signisfikasi >0,60 yang ditentukan, yakni 0,942 >0,60. 

Analisis Data 

Uji Normalitas 

Uji yang dipakai untuk melihat apakah data penelitian yang terkumpul itu berdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas yang diterapkan adalah uji Kolmogorov Smirnov karena 

sampel yang digunakan >50. Dibantu program SPSS IBM versi 30 for windows. 

Dalam penelitian ini uji normalitas merupakan keterampilan membaca permulaan kelas 

kontrol dan kelas eksperimen, data yang digunakan untuk mengambil keputusan yakni hasil 

pretest dan posttest. Dasar pengambilan keputusan adalah dengan melihat nilai 

signifikansi >0,05 data berdistribusi normal dan jika nilai signifikasi <0.05 maka data 

berdistribusi tidak normal. Adapun hasil dari uji normalitas yang dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 9. Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest Kontrol .156 28 .079 .953 28 .241 

New Posttest 

Kontrol 

.096 28 .200* .963 28 .410 

Pretest Eksperimen .143 28 .150 .970 28 .574 

Posttest 

Eksperimen 

.136 28 .199 .933 28 .076 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

       Berdasarkan tabel, data di atas berdistribusi normal karena nilai P >0,05 Sig. Data pretest 

kontrol 0,079 > 0,05, data  posttest kontrol 0,200 > 0,05, data pretest eksperimen 0,150 > 0,05, 

dan data posttest eksperimen 0,199 > 0,05. Dengan demikian maka prasyarat atau asumsi 

normalitas dalam pengujian sample t test sudah terpenuh. 

Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk memastikan apakah sampel yang diambil berasal dari 

populasi yang memiliki varians yang sama. Signifikansi hasil posttest kelas kontrol dan kelas 

eksperimen juga akan dianalisis. Dibantu program SPSS IBM versi 30 for windows. 

Dasar pengambilan keputusan adalah jika nilai signifikansi >0,05 maka varian dari 

kelompok data tersebut homogen, sedangkan jika nilai signifikansi <0,05 maka varian dari 

kelompok data tersebut tidak homogen. 

 

 

 



TOFEDU: The Future of Education Journal            Vol. 4, No. 8, 2025 

 

 

 

 

4012  
 

 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License. 

 

E-ISSN 2961-7553  
P-ISSN 2963-8135 

Tabel 10.Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai Based on Mean 2.668 1 54 .108 

Based on Median 2.411 1 54 .126 

Based on Median and 

with adjusted df 

2.411 1 53.265 .126 

Based on trimmed mean 2.588 1 54 .114 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai sig. 0,108 jauh melebihi 0,05. Jadi, karena 

nilai sig. 0,108 > 0,05, maka data penelitian di atas homogen. Dengan demikian maka prasyarat 

atau asumsi homogenitas dalam pengujian sample t test sudah terpenuh. 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk melihat adakah pengaruh serta hubungan antara variabel 

independen (X) dan variabel dependen (Y) dengan menggunakan uji prasyarat yaitu uji 

normalitas dan uji homogenitas dimana kedua data dari uji tersebut sudah berdistribusi normal 

dan homogen. Dengan menggunakan bantuan program SPSS IBM versi 30 for windows. Dasar 

pengambil keputusan adalah jika thitung < ttabel atau sig. >0,05 (5%) maka Ho diterima dan Ha 

ditolak, sedangkan jika thitung  ≥ ttabel atau sig. ≤0,05 (5%) maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Adapun hasil dari uji hipotesis yang dilakukan adalah sebagai berikut:  

Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis Independen Sampel T Test 

Group Statistics 

 
Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Nilai Posttest Eksperimen 28 15.32 2.736 .517 

Posttest Kontrol 28 11.86 3.159 .597 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Significance 

Mean 

Differ

ence 

Std. 

Error 

Differ

ence 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

One-

Sided 

p 

Two-

Sided 

p 

Lowe

r Upper 

Nilai Equal variances 

assumed 

2.668 .108 4.386 54 .001 .001 3.464 .790 1.881 5.048 

Equal variances 

not assumed 
  

4.386 52.92

1 

.001 .001 3.464 .790 1.880 5.048 
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Berdasarkan tabel 4.14 di atas diketahui, t hitung adalah 4,386. t tabel dicari pada tabel 

statistik dengan taraf signifikasi 0,05/2 = 0,025 (uji 2 sisi) dengan df= n-k atau df=56-2=54. (n 

= sampel, k = jumlah variabel), maka didapatkan t tabel sebesar 2,005. Jadi, jika diketahui t 

hitung > t tabel yakni 4,386 > 2,005 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Selanjutnya berdasarkan tabel di atas diketahui nilai sig. (two-sided p) sebesar 0,001 < 

0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara penerapan metode silaba terhadap keterampilan membaca permulaan siswa 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas II di SD N 185 Palembang yang artinya Ha 

diterima dan Ho ditolak. 

Pembahasan 

Keterampilan Membaca Permulaan Siswa di Kelas Kontrol yang Tidak Diterapkan 

Metode Silaba pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas II Di SD N 185 Palembang 

Dalam penelitian di kelas kontrol yang tentunya tidak menerapkan metode silaba untuk 

mengetahui keterampilan membaca permulaannya. Di kelas kontrol ini selama peneliti 

mengajar selama 3 pertemuan dan berdasarkan hasil observasi, siswa belajar dengan 

bersemangat meskipun tidak semua siswa memiliki semangat yang tinggi terbukti pada saat 

peneliti mengajar bab 5 dengan metode ceramah, tanya jawab, dan penugasan banyak siswa 

yang mengantuk, sibuk sendiri, berbicara dengan temannya, hanya berfokus pada guru dan 

bersifat monoton sehingga kegiatan pembelajaran yang berlangsung menjadi tidak efektif. 

Setelah itu peneliti meminta siswa untuk membaca teks bacaan pada buku Bahasa 

Indonesia hanya beberapa siswa yang berani dan mampu membaca sampai selesai karena 

banyak yang membaca dengan terbata-bata tidak lancar, dan juga pada saat peneliti 

membagikan soal evaluasi untuk dikerjakan hanya ada sebagian siswa yang paham dengan 

maksud perintah dari soal tersebut karena jika siswa tidak bisa membaca tentu akan sulit bagi 

mereka untuk mengerjakan soal tersebut.  

Berdasarkan pendapat di atas dapat dilihat bahwa siswa di kelas kontrol yang telah 

peneliti berikan perlakuan tanpa metode silaba, keterampilan membaca permulaannya masih 

cukup baik walaupun belum sepenuhnya baik. Peneliti menganalisis dan menyimpulkan bahwa 

hasil pretest dari 28 siswa hanya 7 siswa yang mampu mencapai KKM, dan sebanyak 21 siswa 

tidak mencapai KKM. Setelah dilakukan posttest hasil keterampilan membaca permulaan 

siswa kelas kontrol hanya ada 12 siswa yang mencapai KKM, dan 16 siswa yang tidak 

mencapai KKM. Dimana nilai standar untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD N 185 

Palembang adalah 70. Meskipun secara keseluruhan kelas kontrol mengalami peningkatan 

pada rata-rata skor dan nilai, rata-rata skor dari 10.928 menjadi 11.857. Sedangkan peningkatan 

rata-rata nilai dari 54.642 menjadi 59.464 namun tetap saja untuk mencapai KKM tetap hanya ada 

sedikit yakni 12 siswa.  

Keterampilan Membaca Permulaan Siswa di Kelas Eksperimen yang Diterapkan Metode 

Silaba pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas II Di SD N 185 Palembang 

Dalam penelitian di kelas eksperimen yang tentunya menerapkan metode silaba untuk 

mengetahui hasil dan perkembangan dalam keterampilan membaca permulaannya. Pada 

penelitian ini menggunakan indikator keterampilan membaca permulaan yakni, kejelasa lafal, 

kelancaran, kejelasan suara, dan intonasi. Di kelas eksperimen peneliti mengajar selama 3 

pertemuan dengan menerapkan metode silaba.  

Pada saat peneliti mengajar bab 5 siswa terlihat sangat antusias serta bersemangat 

terbukti pada saat kegiatan belajar di kelas seluruh siswa terlibat aktif ada yang ingin membaca 

teks bacaan secara berulang, maju ke depan untuk membaca teks bacaan dengan intonasi yang 

sesuai, menjawab pertanyaan yang diajukan peneliti pada saat materi. Tidak terlihat siswa yang 

mengantuk, bosan, tidak bersemangat, berisik, sibuk sendiri karena semua siswa fokus dan 
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bersemangat.  

Peneliti meminta siswa untuk memperhatikan video membaca per suku kata dan para 

siswa mencoba membacanya serta meminta siswa membaca teks bacaan pada buku Bahasa 

Indonesia semua siswa menunjuk tangan percaya diri membaca teks bacaan meskipun dengan 

perlahan keterampilan membaca mereka meningkat, dan juga pada saat peneliti membagikan 

soal evaluasi untuk dikerjakan banyak dari kelas eksperimen yang paham dengan maksud 

perintah dari soal dan hanya sedikit yang kurang paham. Metode silaba mampu membantu 

melatih keterampilan membaca permulaan siswa, siswa mendapatkan cara atau teknik bagaimana 

membaca per suku kata, tidak hanya itu siswa juga menjadi lebih lancar membaca karena tidak 

perlu mengeja lagi. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat dilihat bahwa siswa di kelas eksperimen yang telah 

peneliti berikan perlakuan dengan diterapkan metode silaba. Peneliti menganalisis dan 

menyimpulkan bahwa hasil pretest dari 28 siswa hanya 9 siswa mendapatkan nilai diatas 70 

yang dikatakan tuntas sedangkan 19 siswa lainnya mendapatkan nilai kurang dari 70 artinya 

masih rendah atau masih di bawah KKM. Setelah diberikan perlakuan menggunakan metode 

silaba hasil posttest dari 28 siswa hanya 5 yang masih mendapatkan nilai di bawah KKM. Dari 

hasil yang di peroleh dapat disimpulkan bahwa pada kelas eksperimen yang diberikan 

perlakuan dengan metode silaba mengalami peningkatan pada rata-rata skor dari 12.000 

menjadi 15.321. Sedangkan peningkatan rata-rata nilai dari 60.000 menjadi 76.607. Sehingga dapat 

dinyatakan adanya peningkatan secara signifikan pada keterampilan membaca permulaan 

dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia menggunakan metode silaba.   

Pengaruh Metode Silaba Terhadap Keterampilan Membaca Permulaan Pada Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas II Di SD N 185 Palembang 

Setelah mengetahui keterampilan membaca permulaan siswa di kelas kontrol dan di 

kelas eksperimen, untuk mengetahui apakah metode yang digunakan pada siswa memberikan 

pengaruh yang signifikan atau tidak terhadap keterampilan membaca permulaannya. Tahap 

pertama, peneliti melakukan uji coba indikator pada instrumen tes kepada peserta didik kelas 

II.B dengan membaca teks bacaan, yang sebelumnya instrumen tes telah di validasi oleh dosen 

validator. Kemudian setelah mendapatkan hasil peneliti melakukan uji validitas dengan 

Microsoft Excel 2021 dan program SPSS IBM versi 30 for windows dengan hasil bahwa 

indikator pada instrument tes 4 item tersebut dinyatakan valid, indikator ini akan digunakan 

pada instrumen tes pada kegiatan pretest dan posttest. Tahap berikutnya, yaitu uji reliabilitas, 

dengan nilai hasil Cronbach’s Alpha yang diperoleh memenuhi taraf signisfikasi > 0,60 yang 

ditentukan, yakni 0,942 > 0,60. 

Kemudian tahap selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis dengan uji prasyarat yakni uji 

normalitas, uji homogenitas, dan terakhir uji independen sampel t test. Pada tahap uji normalitas 

data berdistribusi normal karena nilai P > 0,05 Sig. Selanjutnya tahap uji homogenitas 

diperoleh nilai sig. 0,108 > 0,05 yang artinya data homogen. Selanjutnya tahap terakhir uji 

hipotesis untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan dalam penggunaan metode 

silaba terhadap keterampilan membaca permulaan siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

kelas II di SD N 185 Palembang. Ho diterima dan Ha ditolak jika thitung < ttabel atau sig. > 0,05, 

sedangkan Ho ditolak dan Ha diterima jika thitung  ≥ ttabel atau sig. ≤ 0,05. Hipotesis dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 

Ho :Tidak terdapat pengaruh yang signifikan penerapan metode silaba terhadap keterampilan 

membaca permulaan siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas II di SD N 185 

Palembang. 

Ha :Terdapat pengaruh yang signifikan penerapan metode silaba terhadap keterampilan 

membaca permulaan siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas II di SD N 185 
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Palembang. 

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa 

variabel metode silaba (X) berpengaruh secara signifikan terhadap keterampilan membaca 

permulaan siswa (Y). Hal ini dibuktikan dari uji independen sampel t test dimana hasil t hitung= 

4,386 dan t tabel= 2,005 yang berarti bahwa jika t hitung > t tabel yakni 4,386 > 2,005 maka 

Ho ditolak dan Ha diterima. Dan juga diketahui nilai sig. (two-sided p) sebesar 0,001 < 0,05 

maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan dalam penggunaan metode silaba terhadap keterampilan membaca permulaan siswa 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas II di SD N 185 Palembang. 

 

KESIMPULAN     

Berdasarkan data penelitian tentang pengaruh metode silaba terhadap kemampuan 

membaca permulaan siswa kelas II pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD N 185 

Palembang, ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Keterampilan membaca permulaan siswa di kelas kontrol yang telah peneliti berikan 

perlakuan tanpa menerapkan metode silaba, keterampilan membaca permulaan siswa 

cukup baik, walapun belum sepenuhnya baik. Dilihat dari hasil pretest rata-rata skor 10.928 

dan rata-rata nilai 54.642, sedangkan hasil posttest rata-rata skor 11.857 dan rata-rata nilai 

59.464. Peningkatan pada rata-rata skor dan nilai ini sedikit membuat kenaikan pada nilai KKM siswa 

terbukti ada beberapa siswa yang mendapatkan nilai diatas 70. Jadi, dapat diartikan bahwa terdapat 

sedikit peningkatan ketuntasan pada kelas kontrol yang tidak diterapkan metode silaba. 

2. Keterampilan membaca permulaan siswa di kelas eksperimen yang telah peneliti berikan 

perlakuan dengan menerapkan metode silaba, keterampilan membaca permulaan siswa 

sangat baik. Dilihat dari hasil pretest rata-rata skor 12.000 dan rata-rata nilai 60.000, 

sedangkan hasil posttest rata-rata skor 15.321 dan rata-rata nilai 76.607. Meningkatnya 

rata-rata sehingga banyak siswa yang mendapatkan nilai di atas 70. Yang artinya terdapat 

peningkatan signifikan keterampilan membaca permulaan siswa kelas eksperimen setelah 

diberikan perlakuan dengan metode silaba. 

3. Pengaruh metode silaba terhadap keterampilan membaca permulaan siswa pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia kelas II di SD N 185 Palembang, dari hasil perhitungan uji 

hipotesis menunjukan nilai sig. (two-sided p) sebesar 0,001 < 0,05 dan t hitung > t tabel 

yakni 4,386 > 2,005. Jadi, dapat disimpulkan bahwa metode silaba berpengaruh terhadap 

keterampilan membaca permulaan siswa. Artinya Ha yang berbunyi “Terdapat pengaruh 

yang signifikan penerapan metode silaba terhadap keterampilan membaca permulaan 

siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas II di SD N 185 Palembang” telah 

terbukti.  
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